PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama lnovasi
SISTEM MANAJEMEN PEMASARAN CEPAT, MUDAH DAN AMAN (SIMACEMUDA)

1.2 Tahapan Inovasi
penerapan

1.3 Inisator Inovasi Daerah
opd

1.4 JenisInovasi
nondigital

1.5 Bentuk Inovas Daerah
inovas pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah
Pangan

1.8 Waktu Uji Coba
2023-01-09

1.9 Waktu Penerapan
2023-02-28

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

RANCANG BANGUN

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang K etahanan Pangan dan Gizi

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2017 tentang K ebijakan Strategi Ketahanan Pangan dan gizi
Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang K ebijakan Percepatan Penganekaragaman
Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya L okal

e Peraturan Bupati Nomor 19 Tahun 2016 tentang petunjuk teknis Gerakan Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Pokok Produk Lokal

PERMASALAHAN
Permasalahan Makro

e Permasalahan distribusi pangan meliputi sulit bersaingnya produk pangan lokal atas gempuran
produk pangan yang masuk dari luar papua

e Meningkatnya harga sarana produksi pertanian (Saprodi Pertanian) menjadi keluhan utama,
kebutuhan racun pembasmi penyakit/hama dan herbisida yang harganya terus melonjak,
kelangkaan pupuk an organik yang tidak mampu memenuhi kebutuhan petani dalam usaha taninya

e Kurangnya minat kaum muda milenial dalam menekuni usaha tani, menjadikan semakin banyaknya
lahan baku pertanian menjadi lahan tidur yang tidak dapat memproduksi bahan pangan

e Panjangnyarantai distribusi hasil pertanian pangan segar, lonjakan harga pangan menjadi tidak
realistic yang mengakibatkan meningkatnya inflasi daerah.

Permasalahan Mikro/K husus meliputi :

Masyarakat Orang Asli Papua, menghadapi berbagai kendala dalam memasarkan hasil panen mereka.
Permasalahan ini menghambat mereka untuk mendapatkan penghasilan yang layak dan meningkatkan
taraf hidup. Berikut beberapa permasalahan utama yang dihadapi khususnya di Mimika:



1. AksesPasar yang terbatas :

e Keterpencilan : Kampung-kampung di Mimika seringkali terletak didaerah terpencil yang sulit
dijangkau, sehingga petani dan nelayan kesulitan mengangkut hasil panen mereka kepasar

e Kurangnya Infrastruktur : Infrastruktur jalan dan jembatan yang tidak memadai di Mimika,
terutama didaerah pegunungan, menyebabkan biaya transportasi yang tinggi dan memperlambat
distribus hasil panen

e Minimnya pasar Tradisional : di Mimika, pasar trandisional yang tersedia tidak memadai untuk
menampung hasil panen yang melimpah dari masyarakat

2. Persaingan dengan Produk Impor dan Lokal :

e Produk Impor yang lebih murah : Produk impor, seperti beras, ayam dan daging, seringkali lebih
murah dibandingkan produk lokal sehingga sulit bagi petani dan nelayan Mimika untuk bersaing

e Kurangnya branding dan promosi : Produk lokal Mimika seringkali tidak memiliki branding dan
promos yang baik, sehingga kurang dikenal oleh konsumen di Mimika dan daerah lainnya

e Kualitas produk yang tidak konsisten : Kualitas produk lokal Mimika, seperti sayur dan buah,
seringkali tidak konsisten, sehingga konsumen enggan untuk membelinya

ISU STRATEGIS
GLOBAL

Melanesia, sebagai wilayah yang sebagian besar terdiri dari negara-negara berkembang, menghadapi
tantangan unik dalam sektor pertanian yang dipengaruhi oleh faktor-faktor global. Berikut beberapaisu
utama:

1. Perubahan Iklim

¢ Kenaikan permukaan laut : Ancaman terhadap lahan pertanian pesisir
¢ Perubahan pola curah hujan : mengganggu siklus tanam dan hasil panen
¢ Peningkatan suhu : mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan penyebaran hama penyakit.

2. Keamanan Pangan

e Ketergantung padaimpor : Banyak negara M elanesia mengimpor sebagian besar pangan, membuat
mereka rentan terhadap fluktuasi harga global

e Malnutris : Tingkat malnutrisi masih tinggi dibeberapa negara, terutama pada anak-anak

¢ Pertumbuhan penduduk : Peningkatan populasi meningkatkan tekanan pada produksi pangan lokal

3. Deforestasi dan Degradasi Lahan

e Pengurangan lahan pertanian : Konversi hutan menjadi |ahan pertanian atau perkebunan besar
mengancam ketahanan pangan

e Erosi Tanah : Praktik pertanian yang tidak berkelanjutan menyebabkan penurunan produktivitas
tanah.

4. Hamadan Penyakit Tanaman
¢ Penyebaran hama dan penyakit baru : Perubahan iklim dan globalisasi mempermudah penyebaran

organisme pengganggu tanaman
e Kerugian ekonomi : Hama dan penyakit dapat menyebabkan kerugian besar bagi petani

ol

. Infrastruktur Pertanian
e Kurangnyainfrastruktur : Jalan, Irigasi dan penyimpanan pasca panen yang buruk menghambat
efisiens pertanian
o Keterbatasan akses pasar : sulit bagi petani untuk membawa produk ke pasar yang lebih luas

[o2]

. Sumber DayaManusia



e Keterampilan pertanian yang terbatas : Banyak petani memiliki pengetahuan pertanian tradisional
yang terbatas
e Migras pemuda: Migrasi pemuda ke kota mengurangi tenaga kerja pertanian

7. Kebijakan Pertanian

o Kehijakan yang tidak konsisten : Perubahan kebijakan pemerintah dapat mengganggu sektor
pertanian

e Dukungan pemerintah yang terbatas : Investasi pemerintah dalam penelitian dan pengembangan
pertanian seringkali tidak memadai

8. Globalisasi dan Perdagangan

¢ Persaingan dengan produk impor : Produk pertanian impor dapat menekan harga produk |okal
e Ketergantungan pada pasar global : Fluktuasi harga komodtas global dapat mempengaruhi
pendapatan petani

NASIONAL

Indonesia sebagai negara dengan populasi besar dan agraris, sangat rentan terhadap isu-isu global
ketahanan pangan. Berikut beberapaisu utama:

1. Perubahan Iklim

2. Fluktuasi Harga Pangan Global
3. Hamadan Penyakit Tanaman
4. Persaingan Global

5. Ketahanan Energi

6. Pertumbuhan Penduduk

7. Ketimpangan Sosial Ekonomi
LOKAL

Pembangunan K etahanan Pangan merupakan prioritas dalam rencana pembangunan jangka menengah
daerah )RPIMD) Kabupaten Mimika yang difokuskan pada peningkatan ketersediaan pangan,
pemantapan distribusi pangan, percepatan penganekaragaman pangan dan pengawasan keamanan pangan
segar sesuai dengan karakteristik daerah. Pembangunan ketahanan pangan dilaksanakan melalui berbagai
upaya dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan dari perwujudan
pembangunan sosial, budaya dan ekonomi sebagai bagian pembangunan secara keseluruhan. Berikut
adalah beberapa isu utama dimana terkait dengan penyel enggaraan tugas dan fungsi Dinas K etahanan
Pangan yaitu :

1. Stunting diatas rata-rata Nasional

Dinas K etahanan Pangan melaksanakan fungsi dan tugas Intervensi gizi sensitif melalui gerakan
pertanian keluarga (Family Farming) yang dharapkan keluarga beresiko stunting mendapatkan manfaat
sumber daya pekarangan untuk peningkatan asupan gizi

2. PetaKerentanan dan Kerawanan Pangan (FSVA) secaraNasional Kabupaten Mimika termasuk baik
dengan nilai 81,83 namun memiliki kampung rentan rawan pangan sebanyak 30% masih perlu
diturunkan sesuai standar target nasional sebanyak 13%

3. Kabupaten Mimika masih tercatat inflasinya masih diatas rata-rata nasional, bahkan provins papua
tengah secara nasional provinsi papua tengah sempat menjadi tertinggi secara nasional

4. Pencegahan Polio untuk Provinsi Papua Tengah, sesuai rapat Koordinasi Kementerian Dalam Negeri,
menyebutkan masih cukup tinggi



Dengan uraian diatas melalui peningkatan sistem manajemen ketersediaan dan distribusi pangan yang
kuat akan terwujud peningkatan kualitas hidup masyarakat yang semakin baik.

METODE PEMBAHARUAN
Kondisi awal sebelum inovasi diterapkan :

Sebelum adanyainovas SIMACEMUDA, Masyarakat dalam hal ini masyarakat OAP memasarkan hasi|
produk pertanian mereka dengan menjual pada:

e Pasar Sentral Jalan Hasanuddin

e Pasar SP2 Jalan Cendrawasih

e Median Jalan-Jalan Bhayangkara (Bahu Jalan)

e Bundaran SP2 Jalan Cenderawasih (diatas trotoar)

Pada Tahun 2022-2023 jumlah penerima manfaat kurang lebih 200 keluarga namun ditahun 2024-2025
sudah sekitar kurang lebih 400 keluarga OAP yang menjadi mitra dalam pengambilan komoditi pangan
lokal yang jumlahnya akan bertambah setiap hari. Dengan jumlah pasar di Kabupaten Mimikayang
sangat terbatas distribusi pangan tertentu membutuhkan biaya yang cukup besar dalam hal biaya
transportasi serta adanya kemungkinan hasil produk pertanian, perikanan serta peternakan yang mereka
jual tidak laku terjual sehingga mereka mengalami kerugian karena adanya biaya transportasi. Penjualan
dibahu jalan akan berdampak pada kwalitas pangan yang dibeli oleh konsumen karena terkontaminasi
dengan debu dan kuman yang berterbangan.

Kondisi setelah inovasi diterapkan :

Saat ini dengan adanya Inovasi SIMACEMUDA,, masyarakat dapat menjual hasil pertanian mereka
dengan menghubungi Toko Pangan Dinas K etahanan Pangan selanjutnya karyawan Toko akan
menjemput ke lahan petani/peternak/nelayan yang kemudian akan dipasarkan dengan warga Masyarakat
dapat berbelanja secara langsung pada toko pangan dan melalui kios pangan keliling dan seiring dengan
berjalanannya waktu sekarang dapat melakukan pembelian atau pemesanan melalui Fb Kioos Pangan
maupun melalui penjualan online lewat menu Simacemuda pada Web. Sikepang (Sistem Informasi
Ketahanan Pangan) yang selanjutnya pembeli dapat diantarkan barang pesanan yang mereka pesan.
Dengan adanya program ini Petani sangat dimudahkan dalam hal pemasaran hasil pertanian karenatidak
perlu mengeluarkan biaya transportasi untuk pemasaran, masyarakat tidak perlu lagi menghabiskan waktu
untuk duduk sepanjang hari berjualan dipasar sertawarga masyarakat juga dapat dimudahkan untuk
memperoleh kebutuhan pangan dengan harga yang terjangkau karena adanya pemotongan rantai pasok
pangan yang semula harus melalui petani-pedagang grosir-pedagang eceran-konsumen akhir menjadi
petani-Toko Tani Indonesia-K onsumen Akhir. Disamping itu juga memberi kemudahanan bagi konsumen
untuk mendapatkan barang yang mereka butuhkan dengan melakukan pemesanan melalui Fb dan Menu
Simacemuda.

Keunggulan/K ebaharuan

Keunggulan dan keunikan inovasi manajemen pemasaran ini adalah layanan bagi petani, peternak,
nelayan OAP yang mengalami kesulitan dalam pemasaran hasil pertanian mereka adalah :

o Kecepatan Pelayanan karena Tim Toko Tani mempunyal pelayanan menjemput komoditas yang
akan dipasarkan oleh petani langsung kekebun budidaya

e Mudah dan Murah, diharapkan petani merasa dimudahkan dan difasilitasi pemasaran hasil taninya
sebagai ucapan syukur atas panen yang melimpah, Masyarakat Kota Timika sebagai Konsumen
akan mencintai produk petani/peternak/nelayan Orang Adli Papua karena diinterfensi dengan harga
subsidi berdasarkan Peraturan Bupati

e Aman, Konsumen dengan kita memberikan dan memperhatikan ketersediaan dan distribusi pangan
lokal akan meningkatkan pola konsumsi Masyarakat melalui konsumsi pangan Beragam, Bergizi,
Seimbang dan Aman (B2SA)

CARA KERJA INOVASI

Alur Kerjalnovass SSIMACEMUDA, yaitu :



1. Petani, Peternak, Nelayan yang mempunyai produk yang akan dijual menghubungi karyawan Toko
Pangan/Toko Tani Indonesia

2. Karyawan Toko Pangan/Toko Tani Indonesia akan menjemput kelahan

3. Tim Pemasaran akan melakukan negosiasi harga dengan mempertimbangkan sesuai kualitas
komoditas dan panel harga pangan harian dipasar

4. Tim Pemasaran menetapkan harga subsidi dan

5. Komoditas siap dipasarkan melalui Toko Tani Indonesia, Kios Pangan keliling, Penjualan lewat FB
dan Menu Simacemuda pada Web. Sikepang

1.11 Tujuan Inovas Daerah

TUJUAN INOVASI

¢ Memudahkan petani/peternak/nelayan dalam pemasaran hasil pertanian, peternakan dan perikanan

e Meningkatkan daya beli warga masyarakat karena dapat memperoleh kebutuhan pangan dengan
harga terjangkau dan waktu yang lebih efisien sekaligus meningkatkan kecintaan masyarakat untuk
mengkonsumsi pangan lokal

1.12 Manfaat yang Diperoleh

MANFAAT INOVAS

¢ Pendapatan Petani akan meningkat melalui hasil penjualan produk pertanian merekatanpa
mengeluarkan biaya transportasi dan resiko produk tidak laku terjual
e Petani tidak perlu menghabiskan waktu untuk duduk berjualan dipasar

1.13 Hasil Inovas

DAMPAK INOVASI

Petani akan |ebih bersemangat dalam usaha pertanian yang memiliki pasaran yang lebih pasti dan tetap
serta petani memiliki waktu yang lebih efisien, sehingga menurunnya angka kemiskinan ekstrim

No Indikator Informasi Data Pendukung

Regulasi Inovasi Peraturan Kepala Daerah/ Peraturan e« Tentang PENETAPAN
Daerah* Daerah INOVASI DAERAH

e Tentang PENETAPAN TIM
PELAKSANA INOVASI
DAERAH KABUPATEN
MIMIKA TAHUN 2024

Ketersediaan SDM
terhadap inovasi Lebih dari 30
daerah*

e Tentang Dukungan Anggaran

Anggaran dialokasikan pada 1

Dukungan 99 An pada e Tentang Dukungan Anggaran
kegiatan penerapan inovasi di T-0,

anggaran T-0

T1dan T-2 e Tentang Dukungan Anggaran

T-2



No

(oe]

Indikator

Bimtek inovasi

Program dan
kegiatan inovasi
Perangkat Daerah
dalam RKPD

Keterlibatan aktor
inovasi

Pelaksana inovasi
daerah

Jejaring inovasi

Kemanfaatan
inovasi*

Informasi

Dalam 2 tahun terakhir pernah lebih
dari 2 kali bimtek (bimtek,training

dan TOT

Pemerintah daerah sudah
menuangkan program inovasi

daerah dalam RKPD T-1, T-2 dan TO

(TO adalah tahun berjalan)

Inovasi melibatkan 5 Aktor atau lebih

Ada pelaksana dan ditetapkan
dengan SK Kepala Daerah

Inovasi melibatkan 5 Perangkat
Daerah atau lebih

Cakupan penerima manfaat 201
orang atau lebih

Data Pendukung

Tentang Undangan Bimtek
Tentang Undangan Bimtek
Inovasi Simacemuda
Tentang Undangan Bimtek
Inovasi Simacemuda bagi
Karyawan TTI

Tentang Undangan Bimtek
Inovasi Simacemuda bagi Tim
Pemasaran

Tentang RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH
(RKPD) KABUPATEN MIMIKA
TAHUN 2023

Tentang RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH
(RKPD) KABUPATEN MIMIKA
TAHUN 2024

Tentang RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH
(RKPD) KABUPATEN MIMIKA
TAHUN 2025

Tentang TIM PENGELOLA
INOVASI DAERAH PADA
DINAS KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN MIMIKA TAHUN
2023

Tentang PENETAPAN TIM
PELAKSANA INOVASI
DAERAH KABUPATEN
MIMIKA TAHUN 2024

Tentang PENETAPAN TIM
PELAKSANA INOVASI
DAERAH KABUPATEN
MIMIKA TAHUN 2024

Tentang TIM PENGELOLA
INOVASI DAERAH PADA
DINAS KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN MIMIKA TAHUN
2023

Tentang TIM PENGELOLA
INOVASI DAERAH PADA
DINAS KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN MIMIKA TAHUN
2023

Tentang PENETAPAN TIM
PELAKSANA INOVASI
DAERAH KABUPATEN
MIMIKA TAHUN 2024



No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

Indikator

Kualitas inovasi
daerah*

Alat Kerja

Penyelesaian
layanan pengaduan

Kemudahan proses
inovasi yang
dihasilkan

Kemudahan
informasi layanan

Sosialisasi Inovasi
Daerah

Pedoman teknis

Kecepatan

penciptaan inovasi*

Integrasi Layanan

Monitoring dan
Evaluasi Inovasi
Daerah

Informasi

Memenuhi 5 unsur substansi

Pelaksanaan kerja sudah didukung

sistem informasi online/ daring
Contoh : pemanfaatan platform

media sosial, Al, 10T, super-app, dll

86%

Hasil inovasi diperoleh dalam waktu

1 hari

Layanan melalui 3 media atau lebih

Media Berita

Telah terdapat Pedoman teknis

Data Pendukung

Tentang PENGGUNAAN ALAT
KERJA

Tentang PENYELESAIAN
LAYANAN PENGADUAN

e Tentang SOP Sistem

Manajemen Pemasaran Cepat,
Mudah dan Aman

e Tentang KEMUDAHAN

berupa buku dalam bentuk elektronik *

Inovasi dapat diciptakan dalam
waktu 1-4 bulan

Ada dukungan melalui informasi
website, sosial media, web
aplikasi/mobile (android/ios) yang

telah terintegrasi dalam satu portal
pada unit organisasi bersangkutan

Hasil laporan monev eksternal

berdasarkan hasil penelitian/kajian/

analisis

INFORMASI LAYANAN

Tentang SOSIALISASI
INOVASI DAERAH

Tentang PEDOMAN TEKNIS

Tentang KECEPATAN
PENCIPTAAN INOVASI

e Tentang INTEGRASI

LAYANAN

Tentang LAPORAN
MONITORING INOVASI
SIMACEMUDA



